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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Internet merupakan lahan yang paling tepat, jika digunakan untuk mencari dan mendapatkan suatu informasi dari berbagai bidang. Diantaranya adalah dalam bidang pendidikan, hiburan, olahraga, kesenian, budaya, dan masih banyak lainnya. Sehingga dengan fasilitas internet,orang tidak akan kesulitan dalam mencari sumber informasi, yang dapat diakses secara cepat, akurat, dan selalu up to date.
Internet tidak akan terlepas dari sebuah halaman WEB, maka WEB akan menjadi halaman terdepan. Setiap orang yang menggunakan internet pasti akan membuka halaman-halaman web tertentu. Oleh karena itu, kepopuleran web dijadikan sebagai standart interface pada layanan-layanan yang tersedia di internet.

World Wide Web merupakan suatu sarana yang mempertemukan segala lapisan masyarakat baik tehnik maupun non tehnik, dengan metode penyajian data dan informasi. Informasi yang dapat disajikan dalam World Wide Web atau lebih dikenal dengan internet, sangatlah beragam. Hampir dari segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan kita sehari-hari. Dari mulai transaksi bisnis (e-Commerce).

Sebagai contoh, internet dapat digunakan untuk mengaktualisasikan suatu kota di Indonesia khususnya D.I.Y. yang memiliki banyak potensi yang tidak akan kalah serunya jika dapat diketahui berbagai lapisan masyarakat di belahan dunia manapun termasuk masyarakat Indonesia sendiri. Selain sebagai tujuan wisata, dan kota pelajar, jogja juga merupakan pusat kebudayaan. Dimana kebudayaan tersebut, tidak terlepas dari ragam kesenian daerah D.I.Y. harus tetap dilestarikan dan dengan bangga ditunjukkan kepada masyarakat luas melalui sebuah media internet.

Dengan pembuatan sistem informasi kesenian daerah D.I.Y. berbasis web, maka akan mempermudah wisatawan manca maupun domestik yang ingin mencari informasi tentang berbagai keunikan yang dimiliki kota Jogja, khususnya mengenai kesenian daerah tersebut.

1.2 Pokok Masalah

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi yang mempunyai status sebagai daerah istimewa. Status daerah istimewa berkaitan dengan sejarah terjadinya propinsi yang juga tidak akan terlepas dengan munculnya kesenian daerah yang terdapat di Jogja.
Pada hakekatnya seni budaya yang asli dan indah selalu terdapat dalam lingkungan istana raja. Sebagai bekas suatu kerajaan yang besar, maka Jogja memiliki kesenian dan kebudayaan yang tinggi.

Dalam bidang keseniaan khususnya kesenian daerah D.I.Y. terdapat banyak ragamnya. Kebudayaan ataupun termasuk didalamnya kesenian daerah merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang harus tetap dijaga dan dilestarikan. Mungkin tidak cukup hanya dengan museum sonobudoyo saja untuk menampung semuanya itu. Mangingat biasanya letak sebuah museum terdapat pada tempat-tempat terpencil dan pelayanan petugas yang mungkin kurang optimal dalam membarikan informasi tentang kesenian daerah D.I.Y. di publikasikan melalui media internet.
Dimana dengan media internet tersebut, masyarakat di belahan bumi manapun dapat dengan mudah mengakses informasi yang berkaitan dengan kesenian daerah D.I.Y. yang mempunyai beragam jenis serta keunikan masing-masing.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diangkat pada karya tulis dengan judul “Sistem Informasi Kesenian Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta Berbasis WEB”  adalah:

Memberikan informasi tentang jenis-jenis kesenian yang terdapat didalam kebudayaan di Daerah Istimewa Yogyakarta, adapun informasi yang ditampilkan meliputi: macam-macam seni, jenis-jenis kesenian, sedikit ulasan atau keterangan mengenai kesenian tersebut dan beserta gambar dari kesenian tersebut. Sistem informasi ini juga menampilkan agenda yang berisi tentang jadwal kegiatan suatu kesenian yang dilangsungkan disuatu tempat. Serta berita terkini yang dirangkum secara singkat.
1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam penulisan karya tulis ini maka digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi

Merupakan metode pengumpulan data secara langsung, dimana penulis melakukan pengamatan dan pecatatan di intansi yang terkait dengan tugas akhir ini.
b. Metode Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan tanya jawab dengan instansi yang terkait dengan tugas akhir ini. 
c. Metode Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara membaca dan menerapkan dari media visual dan media non-visual yang berkaitan dengan permasalahan kesenian daerah D.I.Y.
1.5 Tujuan Penulisan

Menyajikan informasi berbasis Web yang lengkap, akurat dan dapat diakses dimana saja setiap saat tentang informasi kesenian daerah D.I.Y. 

Tidak seperti pada sistem informasi visual yang bergantung pada tempat dimana aplikasi tersebut ditempatkan, Sistem informasi berbasis Web dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Sehingga berbagai kendala seperti waktu dan tempat tidaklah menjadi batasan lagi.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memperjelas dari laporan tugas akhir yang telah dilakasanakan dengan judul “Sistem Informasi Kesenian Daerah di Daerah istimewa Yogyakarta Berbasis WEB”, maka berikut ini sistematika penulisan tugas akhir:
BAB I   PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan, latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan penulisan, sistematika penulisan.
BAB II   LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan sedikit mengenai cara kerja Internet, bahasa pemrograman yang digunakan, dan aplikasi yang digunakan.
BAB III   PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang proses perancangan sistem informasi kesenian daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta berbasis Web mulai dari relasi tabel, diagram alir data, rancangan input, hingga rancangan output.
BAB IV   IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini menjelaskan tentang penerapan dalam program dan pembahasan program.
BAB V   PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut mengenai sistem informasi kesenian daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta berbasis WEB.
DAFTAR PUSTAKA

Berisi mengenai buku-buku pendukug dan literatur dalam pembuatan Sistem Informasi Kesenian Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta Berbasis Web.
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